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Abstrak: Stres merupakan sebuah bentuk respon tubuh seseorang yang memiliki 
beban pekerjaan berlebihan. Salah satu kelompok masyarakat yang memiliki 
risiko sangat besar mengalami stres adalah kepala keluarga. Hal ini terjadi 
karena mereka dihadapkan pada tuntutan untuk mencari penghasilan untuk 
kelangsungan hidup mereka dan anggota keluarganya. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui hubungan antara tingkat penghasilan dengan tingkat stres 
kepala keluarga penduduk di Dukuh Klile Desa Karangasem Kecamatan Bulu 
Kabupaten Sukoharjo Jawa Tengah. Penelitian ini merupakan penelitian 
obsevasional analitik dengan pendekatan cross sectional, melibatkan 52 
responden dengan karakteristik sampel kepala keluarga yang menetap dan 
bertanggung jawab atas finansial anggota keluarga 2-4 orang. Subjek diambil 
secara simple random sampling. Alat ukur yang digunakan adalah skor DASS 
dan kuesioner jumlah penghasilan perbulan. Data dianalisis dengan uji korelasi 
Spearman. Hasil penelitian yakni nilai r = -0.779 dan nilai p < 0.001. Terdapat 
korelasi negatif yang sangat bermakna antara tingkat penghasilan dan tingkat 
stres kepala keluarga penduduk Dukuh Klile Desa Karangasem Kecamatan Bulu 
Kabupaten Sukoharjo dengan kekuatan korelasi kuat. Semakin rendah tingkat 
penghasilan, maka tingkat stres semakin tinggi. 
Kata Kunci: Stres, Tingkat Penghasilan, Kepala Keluarga 
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Pendahuluan 
 Kesehatan jiwa merupakan 

salah satu bagian dari unsur 

kesehatan masyarakat dan 

merupakan bagian yang tidak 

terpisahkan dalam rangka 

mewujudkan tujuan pembangunan 

kesehatan. Gangguan jiwa yang 

paling banyak diderita oleh 

masyarakat saat ini adalah stres 

(Nining, 2008). Stres merupakan 

sebuah bentuk respon tubuh 

seseorang yang memiliki beban 

pekerjaan berlebihan. Jika seseorang 

tersebut tidak sanggup mengatasinya, 

maka orang tersebut dapat 

mengalami gangguan dalam 

menjalankan pekerjaan (Hawari, 

2011). Beberapa peneliti dari luar 

negeri yaitu Anderson, Hart, 

Rosenthal dan Oehler telah 

melakukan penelitian tentang faktor-

faktor penyebab stres. Hasil dari 

penelitian tersebut mereka 

menyimpulkan bahwa faktor-faktor 

penyebab stres adalah beban kerja 

yang berlebihan, tanggung jawab 

terhadap orang lain, masalah dalam 

keluarga termasuk juga kesulitan 

CORRELATION BETWEEN STRESS LEVEL AND INCOME LEVEL 
HEAD OF FAMILY KLILE HAMLET KARANGASEM VILLAGE 

SUKOHARJO REGENCY 

Norita Wahyuniawati Asfiana, M.Fanani, Erna Herawati 

Faculty of Medicine of UMS 

Abstract: Stress is a response to somebody that has excessive workload. They who 
have high risk of  stress is the head of the family. It happens because they are 
expose to demands to earn for their livings. The aim of this research is to know 
the correlation between stress level and income level of the head of the family in 
Klile Hamlet Karangasem Village Sukoharjo Regency. This research using an 
observational-analytic one with cross-sectional approach, involved 52 
respondents with characteristics of sample are head of the family who live and 
financially responsible for 2-4 family members. Subjects are taken by simple 
random sampling technique, and using DASS score and monthly income as 
measurement tools. Data were analyzed using spearman corelation test. From the 
research found that the  r value is -0.779 and p value is p < 0.001. There is a very 
significant negative correlation between stress level and income level of the head 
of the family in Klile Hamlet Karangasem Village Sukoharjo with strong 
correlation strength. The lower income level, the higher a stress level. 
Key words: Stress, income, head of family 
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dalam finansial (Kristanto, et al., 

2009). 

Secara umum orang yang 

mengalami stres merasakan perasaan 

khawatir, tekanan, letih, ketakutan, 

gembira, depresi, cemas dan marah 

(Ekasari dan Susanti, 2009). Dampak 

stres tidak hanya mengenai gangguan 

fungsional hingga kelainan organik, 

tetapi juga berdampak pada psikologi 

misalnya kecemasan dan atau 

depresi. Respon seseorang terhadap 

stresor yang dialaminya pun berbeda 

satu dengan lainnya. Pada gejala 

stres didominasi oleh keluhan-

keluhan somatik (fisik), tetapi dapat 

pula disertai keluhan-keluhan psikis. 

Pada gejala cemas, gejala yang 

dikeluhkan didominasi oleh keluhan-

keluhan psikis (ketakutan dan 

kekhawatiran), tetapi dapat pula 

disertai keluhan-keluhan somatik 

(fisik). Sedangkan pada gejala 

depresi, gejala yang dikeluhkan 

didominasi oleh keluhan-keluhan 

psikis (kemurungan dan kesedihan), 

tetapi dapat pula disertai keluhan-

keluhan somatik (fisik) (Hawari, 

2011). 

Salah satu kelompok 

masyarakat yang memiliki risiko 

sangat besar mengalami stres adalah 

kepala keluarga. Hal ini terjadi 

karena mereka dihadapkan pada 

tuntutan untuk mencari penghasilan 

sebanyak mungkin untuk 

kelangsungan hidup mereka dan 

anggota keluarganya. Didukung oleh 

Data Survey Kesehatan 

Rumahtangga (SKRT) yang 

dilakukan oleh Badan Litbang 

Departemen Kesehatan Republik 

Indonesia pada tahun 2007 

menunjukkan bahwa terdapat 264 

dari 1000 rumah tangga menderita 

stres (Nining, 2008).  

Menurut penelitian WHO 

pada tahun 2006, prevalensi 

gangguan jiwa adalah 100 jiwa per 

1000 penduduk. Stres telah 

menyebabkan kerugian ekonomi 

Negara Amerika Serikat lebih dari 

$100 miliar per tahun. Departemen 

Dalam Negeri Amerika Serikat 

memperkirakan, 40% dari kasus 

keluar masuknya tenaga kerja 

disebabkan karena masalah stres 

(Losyk, 2007). Suryani (2013) juga 

menambahkan bahwa di Indonesia 

setiap tahunnya jumlah penderita 

gangguan jiwa terus meningkat.  
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Sekitar 1,33 juta penduduk 

DKI Jakarta diperkirakan mengalami 

gangguan kesehatan mental atau 

stres. Angka tersebut mencapai 14% 

dari total penduduk dengan tingkat 

stres akut (stres berat) mencapai 1-

3%. Data Dinas Kependudukan dan 

Catatan Sipil DKI Jakarta 

menunjukkan jumlah penduduk DKI 

Jakarta saat ini mencapai 9,5 juta 

jiwa. Jumlah penduduk yang stres 

mencapai 1,33 juta (14 persen dari 

9,5 juta), sementara stres berat 

mencapai 95.000-285.000 orang (1-3 

persen dari 9,5 juta) (PDKI, 2012). 

 Data dari Dinas 

Kesejahteraan Sosial Provinsi Jawa 

Tengah tahun 2006 tercatat 704.000 

orang yang mengalami gangguan 

kejiwaan, 608.000 orang mengalami 

stres, dan 96.000 terdiagnosa 

menderita kegilaan. Terkait dengan 

data dari Badan Kesehatan Dunia 

(WHO) menyebutkan bahwa 3 per 

mil dari sekitar 32 juta penduduk di 

Jawa Tengah menderita kegilaan dan 

19 per mil lainnya menderita stres. 

Jika dipresentasikan, maka 

jumlahnya mencapai sekitar 2,2 

persen dari total penduduk Jawa 

Tengah (Pemerintah Sosial Budaya, 

2007). 

Hasil dari observasi 

Budimarwanti, et al. (2007) yang 

dilakukan pada Ibu-ibu yang 

berpengasilan dibawah 

Rp1.000.000,00 cenderung 

mengalami tingkat stres yang lebih 

tinggi di bandingkan dengan 

kelompok ibu lainnya.  

Ratih (2011) juga melakukan 

penelitian pada tenaga kerja industri 

kecap yang upah perbulannya 

berkorelasi positif terhadap 

produktivitas kerjanya sehari-hari. 

Berdasarkan uraian tersebut 

dapat dilihat bahwa stres merupakan 

sesuatu hal yang akan menghambat 

kesehatan dan produktivitas kerja 

seseorang dan data tersebut dapat 

dipastikan akan terus meningkat 

karena krisis ekonomi dan gejolak 

lainnya (Nining, 2008). 

Selain itu, analisis Nining 

(2008) kepada pengemudi angkutan 

umum di Leuwiliang Kabupaten 

Bogor juga dijelaskan bahwa 

kelompok keluarga yang termasuk 

katagori miskin (penghasilan 

perbulan < Rp183.067,00) memiliki 

tingkat stres yang lebih tinggi 
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dibanding kelompok keluarga 

katagori tidak miskin. 

Data dari Badan Pusat 

Statistik (BPS) menunjukkan jumlah 

presentase penduduk yang miskin di 

perkotaan khususnya Jawa Tengah 

mencapai 24,58% dengan garis 

kemiskinan Rp231.046,00 

/kapita/bulan. Ditambahkan pula data 

garis kemiskinan di daerah pedesaan 

di Provinsi Jawa Tengah 

Rp205.981,00 /kapita/bulan. 

Berdasarkan keputusan gubernur 

Jateng Nomor 560/60 Tahun 2013 

tanggal 18 November 2013, 

Gubernur Jateng menetapkan UMK 

(Upah Minimum Kota) Jawa Tengah 

tahun 2014 termasuk Kabupaten 

Sukoharjo sebesar Rp1.150.000,00 

(BPS, 2013). 

Bagi Indonesia, penghasilan 

per kapita sebesar US$3.716 pada 

akhir tahun 2013. Hal ini 

mencerminkan tingkat penghasilan 

yang mencapai Rp3 juta lebih per 

bulan bagi setiap penduduk 

Indonesia. Penghasilan per kapita 

diperoleh dari hasil pembagian 

pendapatan nasional negara dengan 

jumlah penduduk suatu negara (BPS, 

2013). 

Berdasarkan jumlah 

penduduk menurut kelompok umur, 

angka beban tanggungan penduduk 

Provinsi Jawa Tengah pada tahun 

2012, setiap 100 usia produktif (usia 

15-64 tahun) harus menanggung 

beban hidup sekitar 49 penduduk 

usia belum produktif (0-14 tahun) 

dan usia tidak produktif (65 tahun 

keatas) (Dinkes, 2012). 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara tingkat 

penghasilan dengan tingkat stres 

kepala keluarga penduduk di Dukuh 

Klile Desa Karangasem Kecamatan 

Bulu Kabupaten Sukoharjo Jawa 

Tengah. 

 

Metode 

Penelitian ini merupakan 

penelitian observasional analitik 

dengan metode cross sectional, yaitu 

variabel dependen (faktor risiko) dan 

variabel independen (efek) 

diobservasi pada saat yang sama 

(Notoatmodjo, 2010).  

Dalam hal ini penelitian yang 

dilakukan bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara tingkat 

penghasilan dengan tingkat stres 

kepala keluarga penduduk di Dukuh 
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Klile Desa Karangasem Kecamatan 

Bulu Kabupaten Sukoharjo Jawa 

Tengah. 

Pengambilan sampel dengan 

teknik simple random sampling 

dengan cara mengundi anggota 

populasi (Notoatmodjo, 2010). 

Didapatkan sampel sebesar 52 orang 

kepala keluarga penduduk Dukuh 

Klile Desa Karangasem Kecamatan 

Bulu Kabupaten Sukoharjo. 

Kriteria inklusinya adalah 

kepala keluarga dan menetap di 

Dukuh Klile Karangasem, responden 

bersedia untuk mengikuti penelitian 

dan bertanggung jawab atas finansial 

anggota keluarga 2-4 orang. 

Sedangkan kriteria eksklusi antara 

lain, kurang lengkap dalam pengisian 

kuesioner, mengalami gangguan jiwa 

yang berat, responden dalam keadaan 

sakit berat dan hasil L-MMPI 

terdapat jawaban “tidak” lebih dari 

10. 

Stres adalah reaksi atau 

respon tubuh terhadap stresor 

psikososial (tekanan mental atau 

beban kehidupan). Responden yang 

mengalami stres bila skor DASS 

>14. Pengambilan data dilaksanakan 

selama bulan Desember 2014. Data 

responden diperoleh dari pengisian 

kuesioner. 

Semua data responden yang 

terkumpul dicatat dan dilakukan 

editing dan coding untuk kemudian 

dianalisis dengan menggunakan 

program Statistical Package for 

Social Sciences (SPSS) 17 for 

Windows. Analisis menggunkan uji 

korelasi Spearman. 

 

Hasil  

Dari 52 responden terdapat 

25 responden memiliki penghasilan 

diatas garis UMK Kabupaten 

Sukoharjo yakni Rp 1.150.000,00 

dan 7 responden diantaranya 

mengalami stres dengan skor DASS 

> 14 dan 18 responden tidak 

mengalami stres. Responden dengan 

penghasilan < Rp 1.150.000,00 

sebanyak 27, 26 responden 

diantaranya mengalami stres dengan 

skor DASS > 14 dan 1 responden 

tidak mengalami stres. 
Jenis Penghasilan Jumlah 

Sampel 
Persentase 

(%) 
Penghasilan 
pokok 

52 100 

Penghasilan 
pokok dan 
sampingan 

23 44 

Penghasilan 
pokok, sampingan 
dan lain-lain 

8 15 
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Tabel 1. Distribusi responden 

berdasarkan jenis penghasilan 

 

Jumlah 

penghasilan 

(Rp/bulan) 

Jumlah 

sampel 

Persentase 

(%) 

≥ 1.150.000 25 48 

< 1.150.000 27 52 

Tabel 2. Distribusi responden 

berdasarkan tingkat penghasilan 

 

Skor DASS Jumlah 
sampel 

Persentase (%) 

0 – 14 19 36.5 
> 14 33 63.5 

Tabel 3. Distribusi Skor DASS 

responden  

 

   Tingkat 
penghas

ilan 

Ting
kat 

Stres 
Spearm
an's rho 

Tingkat 
penghas
ilan 

Correla
tion 
Coeffic
ient 

1.000 -
.779* 

Sig. (2-
tailed) 

. .000 

N 52 52 
Tingkat 
Stres 

Correla
tion 
Coeffic
ient 

-.779* 1.00
0 

Sig. (2-
tailed) 

.000 . 

N 52 52 
Tabel 4. Hasil Uji Spearman 

Jadi nilai rrho = -0,779 

menunjukkan korelasi negatif dengan 

kekuatan korelasi yang kuat. Nilai 

sig < 0.001 yang menunjukkan 

bahwa korelasi antara tingkat 

penghasilan dengan tingkat stres 

adalah sangat bermakna. Semakin 

rendah tingkat penghasilan, maka 

tingkat stres semakin tinggi.  

 

Diskusi 

Penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan Desember 2014 di Dukuh 

Klile Desa Karangasem Kecamatan 

Bulu Kabupaten Sukoharjo dengan 

jumlah subjek sebanyak 52 

responden. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk memperoleh bukti 

empiris dari korelasi antara tingkat 

penghasilan dengan tingkat stres 

kepala keluarga penduduk Dukuh 

Klile Kecamatan Bulu Kabupaten 

Sukoharjo. 

Tahap pertama, peneliti 

membagikan kuisioner pada 

responden sesuai dengan kriteria 

yang sudah peneliti tentukan. 

Sebelum mengisi kuisioner, 

responden diberikan penjelasan 

terlebih dahulu tentang tata cara 

pengisian kuisioner. Responden 

diberikan surat persetujuan, 
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kuisioner L-MMPI, kuisioner tingkat 

penghasilan dan kuisioner DASS. 

Kuisioner L-MMPI diberikan 

dengan tujuan untuk mengetahui 

skor kejujuran responden dalam 

mengisi kuisioner tersebut apakah 

responden masuk dalam kriteria 

valid/invalid. Setelah itu responden 

yang memenuhi skor kuisioner 

kejujuran akan dianalisis lebih lanjut. 

Kuisioner selanjutnya yakni 

tingkat penghasilan. Kuisioner ini 

berisi beberapa pertanyaan mengenai 

penghasilan yakni berapakah rata-

rata penghasilan pokok per bulan 

responden, berapa rata-rata 

penghasilan sampingan per bulan 

responden dan berapa rata-rata 

penghasilan lain-lain per bulan. 

Dalam kuisioner ini bertujuan untuk 

mengetahui tingkat penghasilan 

responden apakah di atas UMK atau 

di bawah UMK yang dihitung 

dengan menjumlahkan rata-rata 

penghasilan pokok, sampingan dan 

lain-lain. Upah Minimum Kota 

(UMK) yang telah ditetapkan oleh 

Gubernur Jawa Tengah dijadikan 

patokan. Upah Minimum Kota 

(UMK) Jawa Tengah Kabupaten 

Sukoharjo adalah Rp1.150.000,00. 

Skala pengukuran tingkat 

stres dapat kita ukur dengan DASS 

(Depression Anxiety Stress Scale). 

Instrumen ini digunakan untuk 

mengukur status emosional negatif 

dari depresi, kecemasan dan stres. 

DASS dibentuk tidak hanya untuk 

mengukur secara konvensional 

mengenai status emosional, tetapi 

untuk proses yang lebih lanjut untuk 

pemahaman, pengertian dan 

pengukuran yang berlaku dimanapun 

dari status emosional, secara 

signifikan biasanya digambarkan 

sebagai stres. dinyatakan stres jika 

skornya > 14 dan tidak stres jika 

skornya 0-14 (Crawford dan Henry, 

2003). Skala DASS yang digunakan 

telah digunakan dan diuji reliabilitas 

dan validitas oleh Evalina Debora 

Damanik. Ditemukan bahwa tes ini 

reliabel dengan skor (α= 9483) dan 

41 item-valid (Damanik, 2006). 

Dari hasil penelitian, terdapat 

banyak kepala keluarga yang 

mengalami stres, diperkirakan 

disebabkan karena kepala keluarga 

dituntut untuk menjalankan fungsi 

keluarga yaitu fungsi ekonomi yang 

dapat dilihat dari bagaimana kepala 

keluarga mencari penghasilan, 
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mengatur penghasilan sedemikian 

rupa sehingga dapat memenuhi 

kebutuhan-kebutuhan keluarga 

(Kementerian Sosial, 2010). 

Penelitian yang penulis 

lakukan, mendapatkan hasil r = -

0,779 dan p < 0,001 dari hasil 

perhitungan diatas maka diperoleh 

kesimpulan bahwa terdapat korelasi 

negatif yang sangat bermakna antara 

tingkat penghasilan dengan tingkat 

stres kepala keluarga di Dukuh Klile 

dengan kekuatan korelasi kuat. 

Semakin rendah tingkat penghasilan 

maka tingkat stres semakin tinggi. 

Penelitian lain yang sejenis 

yang meneliti tentang tingkat 

penghasilan dan tingkat stres adalah 

penelitian dari Nining yang 

menyebutkan bahwa kelompok 

keluarga yang termasuk katagori 

miskin (penghasilan peebulan < Rp 

183.067,00) memiliki tingkat stres 

yang lebih tinggi dibanding 

kelompok keluarga katagori tidak 

miskin (Nining, 2008).  

Hasil dari observasi 

Budimarwanti et al (2007) yang 

dilakukan pada Ibu-ibu yang 

berpenghasilan dibawah Rp 

1.000.000,00  cenderung mengalami 

tingkat stres yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelompok ibu 

lainnya. Ratih (2011) juga 

melakukan penelitian pada tenaga 

kerja industri kecap yang upah 

perbulannya berkorelasi positif 

terhadap produktivitas kerjanya 

sehari-hari. 

Menurut APA (2010) 

masalah keuangan dalam kehidupan 

sehari-hari ternyata merupakan salah 

satu stresor utama dalam rumah 

tangga seseorang. Misalnya, 

pendapatan lebih kecil dari 

pengeluaran, terlibat hutang, 

kebangkrutan usaha, soal warisan 

dan lain sebagainya. 

Berdasarkan penelitian diatas 

dapat kita ambil kesimpulan bahwa 

terdapat korelasi negatif yang 

bermakna dari tingkat penghasilan 

dengan tingkat stres seseorang. 

Kekurangan dari penelitian 

metode pendekatan yang digunakan 

cross sectional. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa terdapat korelasi 

negatif yang bermakna antara tingkat 

penghasilan dan tingkat stres kepala 
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keluarga penduduk Dukuh Klile 

Desa Karangasem Kecamatan Bulu 

Kabupaten Sukoharjo dengan 

kekuatan korelasi kuat. 
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